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Concept Understanding in High School Students
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Abstrak

Purpose-Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model pembelajaran MASSIKOLA guna
meningkatkan kualitas pembelajaran biologi di SMA. Model ini dirancang agar mampu mengatasi tantangan
seperti rendahnya motivasi siswa, kurangnya relevansi materi dengan kehidupan sehari-hari, serta
minimnya pengulangan materi. Selain itu, model ini juga diharapkan dapat menanamkan nilai-nilai
Sustainable Development Goals (SDGs) dalam proses pembelajaran. Methodology/Design/Approach-
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi pustaka kualitatif. Peneliti menganalisis berbagai
literatur yang relevan terkait pendekatan konstruktivisme, behavioristik, dan integrasi SDGs dalam
pendidikan biologi. Pengembangan model MASSIKOLA dilakukan melalui sintesis teori-teori tersebut
menjadi sembilan tahapan pembelajaran terstruktur. Findings-Hasil analisis menunjukkan bahwa model
MASSIKOLA terdiri dari sembilan tahap utama: memantik masalah, analisis masalah, studi solusi, simulasi
solusi atau eksperimen sederhana, interpretasi data hasil simulasi atau eksperimen, kontribusi terhadap
SDGs terkait topik bahasan biologi seluler/molekuler/sistemik tertentu; observasi berulang untuk
memperkuat pemahaman; laporan solusi sebagai bentuk refleksi; serta aksi nyata sebagai implementasi
pengetahuan ke lingkungan sekitar. Originality/value-Pengembangan model MASSIKOLA tidak hanya
menjawab kebutuhan peningkatan kualitas proses belajar-mengajar tetapi juga membangun kesadaran
siswa terhadap isu-isu global masa kini.
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Abstract

Purpose-This study aims to develop the MASSIKOLA learning model to improve the quality of biology
learning in high schools. This model is designed to be able to overcome challenges such as low student
motivation, lack of relevance of material to everyday life, and minimal repetition of material. In addition,
this model is also expected to instill the values of Sustainable Development Goals (SDGs) in the learning
process. Methodology/Design/Approach-The method used in this study is a qualitative literature study.
Researchers analyzed various relevant literature related to the constructivist, behaviorist, and SDGs
integration approaches in biology education. The development of the MASSIKOLA model was carried out
through the synthesis of these theories into nine stages of structured learning. Findings-The results of the
analysis show that the MASSIKOLA model consists of nine main stages: triggering problems, problem
analysis, solution studies, solution simulations or simple experiments, interpretation of simulation or
experimental data, contributions to SDGs related to certain cellular/molecular/systemic biology topics;
repeated observations to strengthen understanding; solution reports as a form of reflection; and real action
as the implementation of knowledge to the surrounding environment. Originality /value-The development
of the MASSIKOLA model not only answers the need to improve the quality of the teaching and learning
process but also builds students' awareness of current global issues.
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Introduction

Biologi membantu siswa memahami proses kehidupan yang kompleks, seperti struktur
sel, ekosistem, genetika, dan evolusi. Pemahaman ini relevan untuk menghadapi tantangan global
seperti perubahan iklim, kesehatan masyarakat, dan keberlanjutan lingkungan (Saputra et al,,
2022) .Dalam hal ini juga Biologi memainkan peran kunci dalam meningkatkan kesadaran siswa
terhadap pentingnya menjaga keberlanjutan lingkungan. Pembelajaran biologi sering melibatkan
proyek-proyek seperti pengelolaan tanaman, daur ulang, dan analisis ekosistem, yang
menanamkan nilai-nilai konservasi serta mampu mengajarkan aplikasi langsung dengan konsep
ilmiah seperti kesehatan masayarakat dan individu, pola makan, dan pengelolaan sumber daya
alam.

Permasalahan yang selalu terjadi dalam pembelajaran biologi di tingkat SMA cukup
komplit, yang melibatkan berbagai macam faktor yang mempengaruhi kualitas efektifitas proses
belajar-mengajar seperti, kurangnya motivasi dan minat belajar siswa yang dimana cenderung
pasif di kelas dan siswa menunjukkan minat belajar yang rendah akibat metode pembelajaran
yang kurang menarik atau tidak relevan dengan kehidupan mereka sehari-hari (Priyayi et al,,
2018), adapun siswa cenderung memilki gaya belajar kinestetik dan perlu adanya repetisi dalam
pembelajaran. Hal ini karena repetisi pembelajaran pada konsep atau materi yang sama mampu
lebih menekankan pemahaman kepada siswa khususnya pada siswa dengan tingkat pemahaman
sedang.

Pengembangan model pembelajaran yang efektif merupakan kunci untuk meningkatkan
kualitas pendidikan. Model pembelajaran yang dirancang secara baik dapat menciptakan
pengalaman belajar yang lebih bermakna, meningkatkan keterlibatan siswa, dan mendukung
pencapaian hasil belajar yang optimal. Model pembelajaran yang efektif dirancang untuk
memenuhi kebutuhan belajar siswa yang beragam. Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk
lebih memahami materi pelajaran, meningkatkan daya ingat, dan mampu mengaplikasikan
pengetahuan dalam situasi nyata. Menurut Joyce, Weil & Calhoun (2015) pengembangan model
pembelajaran yang efektif sering kali berfokus pada pembelajaran yang berpusat pada siswa
(student-centered learning). Hal ini memungkinkan siswa untuk terlibat aktif dalam proses
belajar, mengembangkan kemampuan berpikir kritis, dan meningkatkan rasa tanggung jawab
atas pembelajaran mereka sendiri (Brophy, 1986).

Pendekatan konstruktivisme menekankan bahwa pembelajaran adalah proses aktif di
mana siswa membangun pengetahuan mereka sendiri berdasarkan pengalaman dan interaksi
dengan lingkungan. Dalam konteks pembelajaran biologi di tingkat SMA, pendekatan ini relevan
karena materi biologi sering melibatkan konsep-konsep kompleks yang memerlukan pemahaman
mendalam melalui eksplorasi, diskusi, dan pengalaman langsung. Pendekatan konstruktivisme
berlandaskan pada pemikiran Piaget dan Vygotsky. Dalam pembelajaran biologi, siswa didukung
untuk mengaitkan pengetahuan baru dengan konsep yang telah mereka pelajari sebelumnya.
Menurut Piaget (1970), pembelajaran yang efektif terjadi ketika siswa dihadapkan pada situasi
yang menantang pemahaman mereka saat ini, yang memotivasi mereka untuk merekonstruksi
pemahaman mereka. Pembelajaran berbasis masalah (PBL) salah satu strategi penerapan
konstrutivisme di kelas biologi yang di mana pendekatan ini mendorong siswa untuk menggali
informasi, berdiskusi, menyimpulkan solusi berdasarkan data yang ada (Hmelo-Silver, 2004).
Adapun juga eksperimen dan observasi langsung yang dimana aktivias ini mendukung
pembelajaran dengan proses pengalaman konkret (Kolb, 1984). Dengan adanya juga penelitian
terkait dari (Driver et al., 1994) menunjukkan bahwa pembelajaran konstruktivis di bidang sains,
termasuk biologi, meningkatkan kemampuan siswa untuk memahami hubungan antar konsep
dan fenomena ilmiah.

Pendekatan behavioristik berfokus pada pembentukan perilaku belajar melalui stimulus,
respons, dan penguatan (reinforcement). Dalam konteks pembelajaran biologi tingkat SMA,
pendekatan ini relevan untuk mengajarkan keterampilan atau konsep yang membutuhkan
pengulangan dan pembiasaan. Teori ini berpandangan bahwa perilaku dapat diukur dan diubah
melalui manipulasi lingkungan belajar (Mantasiah et al., 2021). Salah satu prinsip dasar adalah
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pengulangan atau latihan berulang membantu siswa memahami konsep biologi dasar, seperti
klasifikasi organisme dan siklus biogeokimia, sebagaimana didukung oleh penelitian Slavin dalam
(Wardani et al., 2015). Dalam konteks SMA, penerapan pendektan behavioristik melalui tugas
terstruktur dan reward meningkatkan hasil belajar siswa pada materi adaptasi makhluk hidup
(Sakri, 2020) dalam hal ini kasus dan penelitian terkait.

Pembelajaran biologi, khususnya pada topik konsep sel dan peranannya bagi manusia,
merupakan fondasi penting dalam memahami kehidupan. Sel adalah unit terkecil kehidupan yang
berperan penting dalam berbagai proses biologis, seperti metabolisme, pertumbuhan, dan
reproduksi. Pemahaman yang mendalam tentang konsep sel memungkinkan siswa untuk
mengaitkan fungsi sel dengan aplikasi praktis, seperti kesehatan manusia, bioteknologi, dan
keberlanjutan lingkungan.

Namun, hasil observasi menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap materi ini
sering kali bersifat dangkal dan terfragmentasi. Hal ini disebabkan oleh kurangnya metode
pembelajaran yang mendukung pengulangan materi secara efektif, minimnya keterlibatan aktif
siswa dalam pembelajaran, serta rendahnya relevansi pembelajaran dengan konteks global,
seperti Sustainable Development Goals (SDGs). salah satu tujuan SDGs yang dapat diintegrasikan
dalam pembelajaran biologi adalah kesehatan dan kesejahteraan (SDGs 3) pembelajaran tentang
sistem organ tubuh manusia, penyakit menular, dan pola hidup sehat dapat dikaitkan dengan
kesehatan global disilah dapat dilhat bahwa adanya integrasi strategi SDGs dalam pembelajaran
maka terdapat pula manfaat integrasi SDGs dalam pembelajaran terutama dalam Biologi yang
dimana meningkatkan kesadaran siswa dalam memahami dampak aktivitas manusia lingkungan
dan ekosistem global yang ada.

Model pembelajaran MASSIKOLA dirancang untuk mengatasi tantangan ini. Dengan
pendekatan konstruktivisme yang mendorong eksplorasi aktif dan behavioristik yang
menekankan repetisi dan penguatan, model ini menawarkan cara yang efektif untuk membangun
pemahaman konseptual siswa. Selain itu, integrasi nilai-nilai lokal Bugis dalam model ini
memberikan dimensi budaya yang relevan, meningkatkan rasa kepemilikan siswa terhadap
pembelajaran. Dengan integrasi kearifan lokal, pengulangan yang efektif, dan pendekatan
berbasis SDGs, model MASSIKOLA menjadi langkah strategis untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran biologi dan relevansi globalnya. Integrasi keraifan lokal dalam SGDs bermanfaat
bagi bagis siswa salah satunya adalah meningkatkan relevansi materi dengan pembelajaran
tentang ekosistem menggunakan studi kasus pengelolaan sumberdaya alam berbasis tradisi lokal
(Suwignyo, 2022) serta siswa lebih terlibat ketika materi berkaitan langsung dengan kehidupan
sehari-hari (Dhea Eprillia Anzelina, 2023). Pendekatan berbasis Sustainable Development Goals
(SDGs) dapat meningkatkan relevansi materi, membangun keterampilan kritis, serta menciptakan
generasi siswa yang sadar akan lingkungan dan berorientasi pada keberlanjutan.

Method

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat studi pustaka (library research) dengan
menggunakan artikel jurnal dan buku-buku yang berkaitan dengan subjek. dimana metode
penelitian ini dapat mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis hasil-hasil penelitian
sebelumnya guna menghasilkan kerangka kerja yang teoritis atau menemukan kesenjangan
penelitian dalam jurnal Synder tahun 2019 dalam (Sosnovskaya, 2022). Studi literatur penting
untuk memperdalam wawasan tentang topik ini dalam penelitina kualitatif.

Metode ini bertujuan mengembangkan strategi pembelajaran biologi yang dapat meningkatkan
Pemahaman Konsep Siswa. Studi literatur digunakan dengan cara mencari artikel-artikel terkait
dengan pendekatan konstruktivisme dan behavioristik yang dapat diintegrasikan dalam model
pembelajaran Massikola sebagai salah satu strategi pembelajaran bilogi. Teknik pengumpulan
data penelitian ini adalah dengan mengumpulkan data dari jurnal dan buku-buku yang relevan.
Analisis data penelitian ini menggunakan analisis konten (content analysis).
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Findings and discussion

1. Result

Dalam hal ini model pembelajaran MASSIKOLA merupakan model pembelajaran yang dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran biologi dan relevansi. Model pembelajaran Massikola
dirancang untuk mengatasi tantangan ini. Dengan pendekatan konstruktivisme yang mendorong
eksplorasi aktif dan behavioristik yang menekankan repetisi dan penguatan, model ini
menawarkan cara yang efektif untuk membangun pemahaman konseptual siswa. Integrasi
berbagai pendekatan pembelajaran dapat meningkatkan efektivitas belajar dengan cara
mengakomodasi kebutuhan siswa yang berbeda.

Dalam hal ini, konstruktivisme membantu siswa aktif membangun pemahaman, sedangkan
behavioristik memastikan penguasaan langkah-langkah penting melalui pengulangan dan
penguatan (Slavin, 1997), dari pengembangan sintaks yang dilakukan oleh guru diketahui bahwa
guru memancing rasa ingin tahu siswa dengan menampilkan beberapa video atau gambar agar
siswa dapat merespon dan mencatat kaitan pembahasan pembelajaran dan dihubungkan dengan
aplikasi sehari-hari, serta siswa dapat membangun daya nalar pemahaman serta mengusai materi
terkait.

Konstruktivisme adalah epistemologi tentang perolehan pengetahuan yang berfokus pada
pembentukan pengetahuan daripada penyampaian dan penyimpanan pengetahuan. Maksudnya
adalah bagaimana seseorang mengembangkan atau membuat pengetahuannya sendiri. Dalam
teori konstruktivisme, ada tiga jenis konstruktivisme yang mengacu pada pembentukan: 1)
exogenous constructivism, yang menganggap bahwa realitas eksternal diubah menjadi
pengetahuan; 2) endogenous constructivism, yang dikenal sebagai konstruktivisme kognitif, yang
berfokus pada internal individu dalam proses pembentukan pengetahuan; dan 3) dialectical
constructivism, yang dikenal sebagai konstruktivisme sosial, yang menganggap bahwa realitas
eksternal diubah menjadi pengetahuan (Saputro & Pakpahan, 2021). Pembelajaran dengan
pendekatan konstruktivisme akan menjadikan siswa memberdayakan pengetahuan yang telah
mereka miliki sebelumnya sehingga dapat memancing rasa ingin tahu mereka terhadap sesuatu.
Pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada konstruktivisme ini dirancang untuk lebih
merangsang dan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar berpikir kreatif dan
mengembangkan potensi mereka sepenuhnya, yang secara signifikan meningkatkan prestasi
akademik mereka (Yuliani et al., 2021).

Selain pendekatan konstruktivisme, model ini juga mengintegrasikan metode repetisi
pembelajaran dimana repetisi pembelajaran merupakan upaya untuk memberikan pemahaman
kepada siswa tentang subjek yang mereka pelajari atau kaji. Kajian psikologi menyatakan bahwa
teknik ini berhasil menanamkan pemahaman dalam ingatan seseorang. Siswa diberi kesempatan
untuk memperoleh keterampilan melalui latihan berulang yang terstruktur, yang membuat
pendekatan ini sangat bermanfaat dalam pembelajaran. Selain itu, pendekatan ini memudahkan
pendidik untuk mengontrol kegiatan pembelajaran di kelas. Pengulangan ini sangat terkait
dengan pembiasaan. Kajian ilmiah ini menunjukkan bahwa metode pengulangan sangat
bermanfaat. Menurut Aswandi (2023) dalam (Makmur et al., 2023) menyatakan bahwa otak
memiliki kemampuan yang luar biasa untuk menerima pikiran atau perilaku yang berulang-ulang
dan menyambungkannya ke pola atau kebiasaan yang otomatis dan di bawah sadar. Semakin
sering mengulangi pikiran dan tindakan konstruktif, pikiran atau tindakan itu akan menjadi
semakin mendalam, semakin cepat, dan semakin otomatis. Perubahan dalam pengetahuan, sikap,
dan perilaku seseorang dapat disebabkan oleh latihan atau pengulangan pelajaran. Pada akhirnya,
kemampuan untuk mengingat pelajaran yang sama akan menurun (Makmur et al., 2023).
Pembelajaran berbasis simulasi, seperti animasi sel, dapat meningkat keterlibatan siswa,
khususnya pada materi biologi yang komplit menurt Joyce, Weil & Calhoun, 2015 dalam
penelitannya (Segara et al, 2018) yang dimana juga kegiatan simulasi tersebut menjadi
pengalaman awal dan mendorong siswa untuk membangun skema baru berdasarkan pengalaman
yang nyata. Hal ini juga dapat mengintegrasikan dan dapat di implementasikan dengan teknologi
ke dalam model pembelajaran MASSIKOLA, seperti animasi 3D sel, guru dapat menyediakan
media visual dan simulasi. Penerapan model pembelajaran dari MASSIKOLA dapat diterapkan
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pada pembelajaran konsep tentang sel yang di mana siswa dan guru dapat berkolaborasi dengan
berdiskusi, pemberian arahan, merancang langkah-langkah, membimbing siswa menyusun
laporan dan siswa membuat hasil laporan. Disini juga terlihat bahwa model pembelajaran
tersebut dapat memberikan umpan balik langsung dan kegiatan reflektif yang sangat efektif
dalam rangka memperkuat ingatan siswa, sehingga cocok dikombinasikan dengan latihan
behavioristik (Faragher & Huijser, 2014). Siswa diberi kesempatan untuk menyampaikan ide
secara kolaboratif untuk memfasilitasi pembelajaran sosial, lingkungan dan Kesehatan
(VYGOTSKY, 2019) kegiatan ini dapat menjadi aspek keaktifan siswa dalam membangun
pengetahuan mereka sekaligus menggunakan penguatan dan latihan bertahap untuk menjadi

pembelajaran yang efektif.

Tabel 1. Sintaks Model Pembelajaran MASSIKOLA

Sintaks

Aktivitas Guru

Aktivitas Siswa

M - Memantik Masalah

e Menampilkan
video/gambar
terkait sel, misalnya
animasi organel sel
bekerja.

Mengamati  video/gambar
yang diberikan guru.

e Memancing rasa
ingin tahu dengan
pertanyaan, seperti

"Apa yang terjadi
jika  salah  satu
organel sel tidak
berfungsi?”

Merespons pertanyaan
dengan ide awal tentang
pentingnya fungsi sel.

e Menghubungkan
materi dengan SDGs
(contoh: SDGs 3 -
kesehatan  seluler
dan penyakit).

Mencatat kaitan fenomena
dengan SDGs.

A - Analisis Masalah

e Membimbing siswa
untuk merumuskan

Berdiskusi dalam kelompok
untuk mengidentifikasi

konsep awal tentang

masalah masalah, misalnya kerusakan
berdasarkan organel.

fenomena yang

diamati.

e Memfasilitasi e Menyusun daftar pertanyaan
diskusi untuk yang perlu dijawab untuk
menentukan memahami konsep sel.
pertanyaan  kunci
pembelajaran.

S -Studi dan Perencanaan e Memberikan arahan e Merancang langkah
Solusi tentang langkah- eksplorasi, seperti mencari
langkah eksplorasi, informasi tentang organel
seperti  membaca dan fungsinya.
literatur,
eksperimen, atau
simulasi.

e Memandu siswa e Membuat peta konsep awal

menyusun peta tentang struktur dan fungsi

sel.
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struktur dan fungsi
sel.
S-Simulasi dan Membimbing siswa Melakukan investigasi,
Investigasi dalam  melakukan misalnya mengamati bentuk

investigasi langsung,
seperti mengamati
sel bawang di bawah
mikroskop.

dan struktur sel.

Menyediakan bahan

Mendokumentasikan  hasil

atau alat untuk observasi dan
eksperimen membandingkan hasil
sederhana. dengan kelompok lain.
Memfasilitasi

diskusi antar

kelompok untuk

saling berbagi

temuan.

I - Interpretasi Data

Membantu siswa
menganalisis  hasil
investigasi mereka
dan
menghubungkannya
dengan teori.

Menginterpretasikan  data
dari investigasi untuk
menjelaskan hubungan
struktur dan fungsi organel.

Mengajukan Membangun kesimpulan
pertanyaan sementara berdasarkan data
pemandu,  seperti yang diperoleh.
"Mengapa
mitokondria disebut
pembangkit tenaga
sel?”

K - Kontribusi SDGs Meminta siswa Menghubungkan
untuk  mengaitkan pemahaman tentang sel
hasil investigasi dengan isu global, seperti
mereka dengan kesehatan atau bioteknologi.

solusi untuk SDGs.

Membimbing siswa
menyusun laporan

Membuat laporan atau
presentasi kelompok tentang

solusi, seperti poster pentingnya sel dalam
atau presentasi kehidupan.
digital.

0 - Observasi Berulang Memberikan tugas Mengerjakan tugas
tambahan untuk pengayaan, seperti

menerapkan konsep
sel pada kasus baru.

menganalisis  fungsi  sel
dalam Kkasus lain (contoh:
kelainan sel kanker).

Memfasilitasi
diskusi ulang untuk
memperkuat
pemahaman siswa.

Mendiskusikan jawaban dan
menerima umpan balik dari
guru.

L - Laporan Solusi

Menilai laporan atau
presentasi siswa

Menyusun laporan akhir
dalam bentuk poster,
infografis, atau video kreatif.
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dengan rubrik yang
telah disiapkan.

e Memberikan umpan e Merevisi laporan
balik yang berdasarkan umpan balik
membangun terkait dari guru.
laporan atau
presentasi.

A - Aksi Nyata e Membimbing siswa e Melakukan aksi nyata,
merancang aksi seperti kampanye menjaga
nyata, seperti pola hidup sehat untuk
kampanye kesehatan sel tubuh.
kesehatan atau
penulisan artikel.

e Mengevaluasi e Mendokumentasikan dan
pelaksanaan aksi merefleksikan aksi nyata
nyata siswa dan yang telah dilakukan.
memberi masukan.

1. Memantik Masalah (M)
Pada tahap ini, pembelajaran dimulai dengan menampilkan fenomena menarik, seperti video,
gambar, atau simulasi yang relevan dengan konsep yang akan dipelajari, misalnya aktivitas
organel sel atau gambar mikroskopis sel. Guru juga memberikan pertanyaan pemantik seperti:
"Apa yang akan terjadi jika salah satu organel dalam sel tidak berfungsi?" Pendekatan ini bertujuan
untuk: Konstruktivisme: Mengaktifkan skema pengetahuan awal siswa dan menghubungkannya
dengan fenomena baru. Repetisi: Fenomena dan pertanyaan yang dipaparkan akan diulang dalam
diskusi atau evaluasi untuk memastikan siswa memahami esensinya.

2. Analisis Masalah (A)
Siswa diajak untuk mengidentifikasi masalah berdasarkan fenomena yang diamati. Mereka
bekerja secara kelompok untuk merumuskan pertanyaan kunci pembelajaran, seperti:
"Bagaimana fungsi mitokondria berpengaruh terhadap aktivitas sel?" Tahap ini berfungsi untuk:
Konstruktivisme: Membiasakan siswa untuk mengajukan pertanyaan kritis dan membangun
konsep melalui analisis masalah nyata. Repetisi: Masalah yang dirumuskan menjadi dasar untuk
pembelajaran berulang di tahap berikutnya.

3. Studi dan Perencanaan Solusi (S)
Siswa merancang langkah eksplorasi untuk menjawab pertanyaan kunci, sepert membaca sumber
literatur ilmiah terkait struktur dan fungsi sel dan menyusun peta konsep awal tentang organel
sel berdasarkan pengetahuan yang telah dimiliki. Tahap ini memperkuat: Konstruktivisme:
Memberikan kesempatan bagi siswa untuk menggali informasi secara mandiri, membangun
pengetahuan baru dari pengalaman. Repetisi: Peta konsep awal akan diperbarui secara bertahap
seiring dengan kemajuan pembelajaran.

4. Simulasi dan Investigasi (S)
Siswa melakukan kegiatan praktis, seperti mengamati struktur sel bawang menggunakan
mikroskop atau melakukan simulasi fungsi organel. Guru memberikan bimbingan teknis dan
mendorong diskusi antar kelompok untuk saling berbagi hasil temuan. Tahap ini mendukung:
Konstruktivisme: Pengalaman langsung memperkuat pemahaman siswa melalui pembelajaran
aktif. Repetisi: Data yang ditemukan siswa akan digunakan kembali dalam diskusi berikutnya
untuk memperkuat analisis mereka.

5. Interpretasi Data (I)
Siswa menganalisis hasil investigasi mereka, mengaitkan dengan teori yang telah dipelajari, dan
menjawab pertanyaan kunci pembelajaran. Misalnya, mereka menjelaskan mengapa mitokondria
disebut sebagai "pembangkit tenaga sel". Tahap ini bertujuan untuk: Konstruktivisme:
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Membimbing siswa membangun konsep berdasarkan data empiris dan diskusi teoretis. Repetisi:
Hasil analisis menjadi dasar diskusi ulang atau evaluasi untuk memperkuat pemahaman.

6. Kontribusi SDGs (K)
Siswa diminta untuk menghubungkan pemahaman mereka tentang konsep sel dengan masalah
global yang relevan, seperti kesehatan seluler dalam SDGs (contoh: SDGs 3 - Kehidupan Sehat).
Mereka kemudian menyusun laporan atau presentasi tentang solusi yang dapat diterapkan. Tahap
ini memperkuat: Konstruktivisme: Mengaitkan konsep dengan aplikasi nyata membantu siswa
memahami relevansi materi dalam kehidupan sehari-hari. Repetisi: Pemahaman diterapkan
dalam konteks yang berbeda untuk memperluas cakupan pembelajaran.

7. Observasi Berulang (0)
Guru memberikan kasus baru atau tugas tambahan yang masih berkaitan dengan konsep sel,
seperti menganalisis gangguan fungsi sel dalam kasus penyakit kanker. Diskusi dan latihan ini
dilakukan untuk memastikan siswa memahami konsep dengan baik. Tahap ini mendukung:
Konstruktivisme: Siswa menguji pemahaman mereka melalui aplikasi dalam berbagai konteks.
Repetisi: Latihan berulang memperkuat ingatan dan pemahaman mendalam.

8. Laporan Solusi (L)
Siswa menyusun laporan akhir, seperti poster atau infografis, berdasarkan hasil investigasi dan
analisis mereka. Guru memberikan umpan balik untuk membantu siswa merevisi dan
menyempurnakan laporan tersebut. Tahap ini berfungsi untuk: Konstruktivisme: Siswa
merefleksikan proses pembelajaran dan menyimpulkan konsep yang telah dipelajari. Repetisi:
Laporan adalah sintesis dari seluruh tahap pembelajaran yang berulang.

9. Aksi Nyata (A)
Sebagai puncak pembelajaran, siswa diminta untuk merancang dan melaksanakan aksi nyata,
seperti kampanye tentang pentingnya pola hidup sehat untuk menjaga kesehatan sel. Mereka juga
mendokumentasikan aksi mereka untuk didiskusikan bersama. Tahap ini mendukung:
Konstruktivisme: Mengaplikasikan konsep dalam kehidupan nyata membantu siswa menyadari
manfaat pembelajaran. Repetisi: Aksi nyata adalah pengulangan praktis dari konsep yang telah
dipelajari untuk memastikan internalisasi.

2. Discussion

Prinsip Reaksi

Prinsip reaksi berkaitan dengan pola kegiatan dan menentukan bagaimana seharusnya guru
melihat dan memperlakukan siswa, termasuk bagaimana seharusnya guru memberikan respons
kepada siswa. Prinsip ini memberi tahu guru bagaimana menerapkan aturan permainan yang
tepat untuk setiap model (Trisiana et al., 2019). Pada pengembangan model ini prinsip reaksi yang
diharapkan adalah guru sebagai fasilitator dalam mendorong rasa ingin tahu dan partisipasi aktif
siswa, guru merespons jawaban atau ide siswa dengan memberikan validasi atas usaha mereka,
sekaligus menantang siswa untuk memperluas pemahaman melalui pertanyaan lanjutan atau
tugas eksplorasi lebih dalam, memfasilitasi siswa dalam kolaborasi dan berinteraksi sosial, guru
mengintergrasikan isu global yang relevan dengan kehidupan siswa, guru memberikan umpan
balik secara berulang dan merespons dengan mengajukan pertanyaan reflektif yang mendorong
siswa mengevaluasi proses pembelajaran mereka sendiri, serta kebutuhan siswa berdasarkan
tingkat pemahaman dan gaya belajar mereka, dan guru memberikan apresiasi terhadap ide-ide
kreatif siswa.

Sistem Sosial

Sistem sosial adalah pola hubungan guru dengan siswa selama proses pembelajaran. Sistem sosial
terdiri dari situasi, suasana, dan norma yang berlaku untuk model pembelajaran tertentu
(Trisiana et al, 2019). Dalam pengembangan model MASSIKOLA ini akan terjadi interaksi
berbasis kerja sama antarsiswa dan diskusi kelompok yang dinamis. Siswa dapat menghargai
pendapat, saling mendukung dalam kelompok, dan tanggung jawab individu serta kelompok.
Selain itu, guru dan siswa bekerja sebagai mitra yang saling mendukung dalam pembelajaran,
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guru memahami kebutuhan, minat, dan tantangan siswa secara emosional dan akademik, dan
guru mendorong kemandirian dan tanggung jawab siswa dalam belajar.

Sistem Pendukung

Sistem pendukung adalah semua bahan dan alat yang diperlukan untuk memaksimalkan proses
pembelajaran (Trisiana et al.,, 2019). Sistem pendukung yang dibutuhkan antara lain, sumber
buku yang relevan, jurnal ilmiah dan artikel berbasis SDGs untuk memberikan konteks dan
informasi ilmiah, media pembelajaran interaktif (video edukasi, simulasi, atau aplikasi digital),
alat kolaborasi digital (misalnya, smartphone, aplikasi Google Drive dan Google Form) untuk
mendukung diskusi dan presentasi, dan ketersedian LCD Projector dan laptop.

Dampak Instruksional dan Dampak Pengiring dari Model Massikola

Dampak instruksional adalah hasil belajar yang dicapai atau yang berkaitan langsung dengan
materi pembelajaran (Trisiana et al.,, 2019), sedangkan dampak pengiring adalah hasil belajar
lainnya yang dihasilkan oleh suatu proses belajar mengajar, sebagai akibat terciptanya suasana
belajar yang dialami langsung oleh para siswa tanpa pengarahan langsung dari guru (Nurhapsari
etal, 2016).

Dampak Instruksional yang diharapkan dalam pengembangan model ini adalah:

a. Pemahaman mendalam tentang konsep sel

b. Kemampuan analisis, sintesis, dan pemecahan masalah berbasis bukti ilmiah.

c¢. Kemampuan menyusun laporan ilmiah dan presentasi kreatif.

d. Peningkatan motivasibelajar dan sikap ilmiah, seperti kritis, rasa ingin tahu, dan tanggung
jawab.

e. Pencapaian indikator kompetensi kognitif, afektif, dan psikomotorik sesuai tujuan
pembelajaran.

f.  Terbentuknya keterampilan abad ke-21 (4C): berpikir kritis, kreatif, kolaborasi, dan
komunikasi.

g. Peningkatan kesadaran siswa terhadap isu global yang relevan dengan konsep sel.

Dampak pengiring dalam pendidikan merujuk pada hasil tambahan atau tidak langsung yang
muncul selama proses pembelajaran, yang bukan merupakan tujuan utama pembelajaran itu
sendiri. Dampak pengiring biasanya berupa perubahan pada aspek kognitif, afektif, sosial, dan
keterampilan.
1) Aspek Kognitif
a. Pemahaman Konsep yang Terintegrasi:
b. Peningkatan Kemampuan Analisis dan Sintesis
c. Pengembangan Berpikir [lmiah
2) Aspek Afektif
a. Meningkatkan Motivasi dan Minat Belajar
b. Pembentukan Nilai Kolaborasi dan Empati
c. Kesadaran terhadap Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan
3) Aspek Sosial
a. Pengembangan Kemampuan Interaksi Sosial
b. Peningkatan Empati dan Kesadaran Sosial
¢. Penguatan Budaya Toleransi dan Kerja Sama
d. Peningkatan Rasa Tanggung Jawab Sosial
e. Pembentukan Jiwa Kepemimpinan
4) Aspek Keterampilan
a. Keterampilan Eksperimen dan Observasi
b. Kreativitas dalam Penyajian Informasi
c. Keterampilan Aplikasi Praktis
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Conclusion

Model pembelajaran MASSIKOLA dikembangkan sebagai cara yang efektif untuk meningkatkan kualitas dan
relevansi pembelajaran biologi. Dengan memadukan pendekatan konstruktivisme dan behavioristik, model
ini tidak hanya mendorong eksplorasi aktif tetapi juga memperkuat konsep-konsep penting melalui
pengulangan. Lebih jauh lagi, kombinasi berbagai strategi pembelajaran mengatasi berbagai kebutuhan
siswa, menjadikan proses pembelajaran lebih inklusif dan efektif. Melalui metode inovatif seperti simulasi
dan media visual, pendidik dapat menciptakan lingkungan belajar dinamis yang melibatkan siswa dan
mendorong pemikiran kritis. Pada akhirnya, model pembelajaran MASSIKOLA tidak hanya memfasilitasi
pemahaman yang lebih dalam tentang konsep-konsep biologi tetapi juga mempersiapkan siswa untuk
menghubungkan pengetahuan mereka dengan tema-tema yang lebih luas seperti tujuan pembangunan
berkelanjutan (SDGs), yang menjadikan pembelajaran menjadi lebih bermakna.

List of abbreviations

SDGs = Sustainable Development Goals atau Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
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